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ABSTRAK

Semakin meningkatnya populasi penduduk di kota-kota besar menyebabkan penggunaan lahan
kosong sebagai tempat tinggal meningkat juga. Peningkatan efisiensi lahan merupakan solusi atas
masalah tersebut. Memperkirakan ketinggian suatu Gedung Hotel dengan penggunaan ukuran
penampang yang tidak terlalu berlebihan sehingga dapat menekan biaya pembangunan namun tetap
mencapai ketinggian optimumnya, merupakan solusi dari peningkatan efisiensi lahan. Dilakukan
beberapa pemodelan gedung dengan jarak antar kolom 6m dan luas lantai dasar seluas (1) 12m x
24m, (2) 18m x 36m, (3) 24m x 48m, (4) 30m x 60m, dan (5) 36m x 72m dengan ketinggian tipikal
antar lantai sebesar 3,6m. Model A merupakan Gedung Hotel dengan luas total penampang kolom
1% dari luas lantai dasar gedung. Model A-1 dapat mencapai ketinggian 6 lantai, Model A-2 dapat
mencapai ketinggian 8 lantai, Model A-3 dapat mencapai ketinggian 9 lantai, Model A-4 dapat
mencapai ketinggian 10 lantai, Model A-5 dapat mencapai ketinggian 11 lantai. Model B merupakan
gedung Hotel dengan luas total kolom 1,5% dari luas lantai dasar gedung. Model B-1 dapat
mencapai ketinggian 8 lantai, Model B-2 dapat mencapai ketinggian 10 lantai, Model B-3 dapat
mencapai ketinggian 11 lantai, Model B-4 dapat mencapai ketinggian 12 lantai, Model B-5 dapat
mencapai ketinggian 13 lantai. Model C merupakan gedung Hotel dengan luas total kolom 2% dari
luas lantai dasar gedung. Model C-1 dapat mencapai ketinggian 10 lantai, Model C-2 dapat mencapai
ketinggian 12 lantai, Model C-3 dapat mencapai ketinggian 13 lantai, Model C-4 dapat mencapai
ketinggian 14 lantai, Model C-5 dapat mencapai ketinggian 15 lantai. Untuk seluruh model,
prosentase tulangan kolom yang dipergunakan sebesar 1%-3% dan PMM ratio yang diperoleh
berkisar antara 0,7-0,9. Semua hasil yang diperoleh kemudian dijadikan sebuah grafik hubungan
antara luas lantai dasar dengan ketinggian gedung. Dari hasil regresi didapat suatu persamaan linier
grafik tersebut. Untuk validasi diambil 2 (dua) model dengan luas lantai dasar 1512 m?dan 432 m?,
Luas lantai dasar dari model tersebut dimasukkan kedalam persamaan linier hasil regresi sehingga
didapatkan tinggi optimum dari gedung tersebut. Hasil analisis dari pemodelan gedung tersebut
diperoleh nilai PMM ratio yang berkisar antara 0,7-0,9 dan memenuhi persyaratan simpangan antar
lantai maupun ragam getar.

Kata Kunci: Ketinggian Gedung , Luas Lantai Dasar
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ABSTRACT

The increasing population in the big cities caused the use of vacant land as residence increased as
well. Improved land efficiency is the solution to the problem. Estimating the altitude of a Hotel
Building with the use of less over-sized cross-section so as to reduce development costs while still
reaching its optimum height, is a solution of increasing land efficiency. There were several building
models with floor area of 12m x 24m (1), 18m x 36m (2), 24m x 48m (3), 30m x 60m (4) and 36m
x 72m (5) with typical floor height of 3.6m. Model A is a Hotel Building with total area 1% of
column of ground floor area, and the percentage of reinforcement area used 1-3%. Model A-2 can
reach a height of 6 floors, Model A-2 can reach a height of 8 floors, Model A-3 can reach a height
of 9 floors, Model A-4 can reach a height of 10 floors, Model A-5 can reach a height of 11 floors.
Model B is a Hotel building with a total area of 1.5% of the floor area of the building, and the
percentage of reinforcement area used 1-3%. Model B-1 can reach a height of 8 floors, Model B-2
can reach a height of 10 floors, Model B-3 can reach a height of 11 floors, Model B-4 can reach a
height of 12 floors, Model B-5 can reach a height of 13 floors. Model C is a Hotel building with a
total area of 2% column of building floor area. Model C-1 can reach a height of 10 floors, Model C-
2 can reach a height of 12 floors, Model C-3 can reach a height of 13 floors, Model C-4 can reach a
height of 14 floors, Model C-5 can reach a height of 15 floors. For all models, the percentage of
column reinforcement used is 1% -3%. All results obtained then formed a graph of the relationship
between ground floor area with the height of the building. From the regression results obtained a
linear equation graph. For validation taken 2 (two) model with floor area 1512 m2 and 432 m2, Floor
area of the model is entered into linear equation of result of regresi to get optimum height of the
building. The analysis result from the modeling of the building obtained the value of PMM ratio
which ranged from 0,7-0,9 and fulfill requirement of intersection between floors and vibration
variety.

Keywords: heigh of the building, ground floor area
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Meningkatnya jumlah penduduk di kota-kota besar menyebabkan lahan kosong
yang tersedia semakin menipis, solusi dari masalah tersebut adalah dengan
meningkatkan penggunaan lahan yang ada dengan semaksimal mungkin. Efisiensi
lahan dapat di tingkatkan apabila suatu gedung dapat meraih ketinggian optimalnya.

Gedung dengan luas penampang kolom yang besar menyebabkan luas ruang
operasional gedung semakin sempit. Maka dari itu dalam desain suatu bangunan
tinggi ukuran kolom maksimum sebaiknya dibatasi sehingga luas ruang operasional
gedung semakin luas.

Suatu gedung Dbertingkat tinggi harus memenuhi syarat-syarat
ketidakberaturan yang berlaku supaya tidak terjadi kegagalan akibat beban gempa
yang diterima oleh gedung. Oleh karena hal tersebut maka dalam perancangan suatu
gedung haruslah disertai dengan pemeriksaan terhadap ketidakberaturan geometri.

Indonesia merupakan daerah yang rawan gempa karena secara Georgafis,
Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terletak pada pertemuan tiga
lempeng tektonik yaitu lempeng Indonesia - Australia, lempeng Eurasia, dan
lempeng Pasifik. Didasari oleh hal tersebut gedung yang di desain di Indonesia
dituntut tidak hanya kuat terhadap beban gravitasi saja namun harus kuat terhadap

beban gempa juga.

1.2 Inti Permasalahan

Estimasi ketinggian gedung diperlukan untuk mengetahui batas pencapaian
ketinggian optimum suatu gedung yang sesuai dengan kondisi penggunaan ukuran
kolom dan persentase tulangan yang digunakan maupun jarak antar kolom dalam
perancangan suatu gedung. Maka dari itu harus diperkirakan seberapa tinggi
gedung dapat mencapai ketinggian optimumnya tanpa melebihi batas-batas

perilaku gedung sesuai dengan standar perencanaan yang berlaku.
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1.3 Tujuan Penulisan

Menentukan korelasi antara ketinggian gedung dengan luas lahan gedung dengan
membatasi ukuran kolom yaitu sebesar 1%, 1,5% dan 2% dari luas lantai dasar

yang tersedia.

1.4 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi beberapa masalah, diantaranya:

1. Bangunan gedung beton bertulang. Terdapat lima model dengan luas lantai
dasar 12m x 24m, 18m x 36m, 24m x 48m, 30m x 60m, dan 36m x 72m dengan
jarak antar kolom 6m x 6m. Tinggi lantai tipikal 3,6m. Ketinggian maksimum
gedung sesuai kapasitas luas kolom dan batasan ketentuan peraturan yang

berlaku. Model bangunan dapat dilihat pada Gambar 1.1 — Gambar 1.15.
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Gambar 1.1 Denah Lantai Model 1
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Gambar 1.2 Tampak 3D Model 1
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Gambar 1.3 Potongan Memanjang Model 1
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Gambar 1.4 Denah Lantai Model 2
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Gambar 1.5 Tampak 3D Model 2
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Gambar 1.6 Potongan Memanjang Model 2
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Gambar 1.7 Denah Lantai Model 3
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Gambar 1.8 Tampak 3D Model 3
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Gambar 1.9 Potongan Memanjang Model 3
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Gambar 1.10 Denah Lantai Model 4

Gambar 1.11 Tampak 3D Model 4
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Gambar 1.12 Potongan Memanjang Model 4
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Gambar 1.13 Denah Lantai Model 5
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Gambar 1.15 Potongan Memanjang Model 5
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Fungsi bangunan adalah hotel budget & bangunan terletak di atas tanah keras
di Kota Bandung.

Mutu beton yang digunakan f°c = 30 MPa dan mutu baja tulangan fy = 420
MPa.

Sistem struktur yang digunakan adalah struktur rangka pemikul momen khusus
(SRPMK).

Analisis merupakan analisis dinamik dengan menggunakan respons spektrum.
Luas total penampang kolom 1%, 1,5% dan 2% dari luas lantai dasar, dan
persentase tulangan kolom 1-3%.

- Standar perencanaan gedung yang digunakan adalah SNI 2847:2013 tentang
Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung.

- Perencanaan terhadap gempa menggunakan standar Indonesia yaitu SNI
1726:2012 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur
Bangunan Gedung dan Non Gedung.

Pondasi tidak di desain.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut :

1.

Studi Pustaka

Landasan teori yang digunakan dalam skripsi ini bersumber dari jurnal-jurnal,

peraturan yang berlaku, buku-buku pustaka, dan paper-paper.

2.

Studi Analisis

Analisis yang dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak ETABS, SAP dan

mathcad.
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